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15.1. Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang sangat besar dan 

signifikan dalam segala aspek kehidupan umat manusia. Hal ini sangat 

jelas terlihat dampaknya pada semua institusi pemerintah/organisasi/ 

perusahaan yang ada pada seluruh negara di dunia ini, baik pada bidang 

ekonomi, sosial, politik, dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja akan 

menjadi sejarah yang tidak akan pernah terlupakan bagi semua masyarakat 

yang hidup di era revolusi 4.0 ini. 

Berbagai strategi telah diupayakan oleh para pemimpin negara dan 

pemimpin organisasi/perusahaan agar dampak pandemi COVID-19 tidak 

meluas sampai pada situasi yang sangat mengacaukan atau “chaos”. Mulai 

dari pemberhentian sementara, dirumahkan, dan pemberhentian secara 

tetap telah dilakukan oleh para pimpinan perusahaan agar tidak terjadi 

kebangkrutan pada perusahaan yang permanen. Hal yang sangat 

memprihatinkan dalam situasi dewasa ini adalah terjadinya pemutusan 

hubungan kerja (PHK) pada hampir seluruh institusi/organisasi/ 
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perusahaan swasta. Pemberlakuan PHK ini sangatlah terpaksa dilakukan 

oleh perusahaan yang disebabkan oleh berhentinya operasional usaha 

mereka. Dampak pemberhentian terhadap para karyawan/pegawai tentu 

saja mengakibatkan mereka tidak lagi mendapatkan pendapatan untuk 

membiayai kehidupan bagi dirinya/keluarganya. 

Tragedi yang dialami dunia saat ini telah menghantam pemikiran- 

pemikiran yang selama ini hanya memberikan fokus pada pengembangan 

dan inovasi nilai-nilai produk/jasa bagi kepuasan konsumen/pelanggan 

namun tidak diimbangi dengan pengembangan pada kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) yang masih kurang mendapatkan perhatian yang 

serius dari perusahaan/organisasi. Inovasi dalam pengembangan produk 

dan jasa telah terbantahkan dengan serangan pandemi COVID-19 bagi 

perusahaan yang telah dianggap mapan ketika tidak diimbangi dengan 

inovasi pada bidang pemasaran, keuangan dan terutama pada bidang SDM. 

Memang pengembangan SDM menjadi hal yang sangat dilematis 

bagi perusahaan karena di satu sisi peningkatan kualitas SDM sangatlah 

penting dilakukan oleh perusahaan, namun di sisi yang lain, biaya investasi 

untuk pengembangan SDM sangat besar dan perusahaan memiliki resiko 

kehilangan karyawan yang berkualitas sebagai konsekuensi atas 

pengembangan SDM tersebut. Oleh sebab itu, pengembangan SDM masih 

sangat kurang menjadi bahan pertimbangan perusahaan sehingga sebagian 

besar kualitas SDM pada perusahaan masih rendah dan pada akhirnya 

banyak perusahaan yang menjadi tidak stabil bahkan terjadi kebangkrutan 

yang permanen ketika pandemi COVID-19 melanda dunia saat ini. 

Hasil penelitian Tanase (2020) mengemukakan bahwa inovasi 

dalam organisasi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh peranan 

kepemimpinan transformasi. Hal ini dapat diartikan pula bahwa inovasi 

akan tumbuh dan berkembang dalam organisasi jika pemimpin organisasi 

dapat berperan dengan maksimal. Berdasarkan latar belakang tulisan ini, 

maka penulis tertarik dengan topik inovasi dan strategi pengembangan 

SDM dan para pemimpin seyogianya perlu memperhatikannya agar 
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perusahaan memiliki SDM dengan daya saing yang tinggi dalam 

menghadapi tantangan perubahan lingkungan bisnis yang sangat cepat 

pada masa pandemik COVID-19 dan pada masa yang akan datang. 

 

15.2. Inovasi 

Salah satu faktor yang memperkuat persaingan dalam bisnis selalu 

melibatkan inovasi dalam berbagai aspek kegiatan operasional bisnis. Hal 

ini disebabkan oleh keinginan dan kebutuhan konsumen dapat berubah 

dengan cepat seiring dengan perubahan kondisi dan situasi lingkungan 

yang ada di sekitar kehidupan masyarakat setempat. Biasanya para 

pelanggan/konsumen akan berupaya untuk mencari hal-hal yang akan 

memberikan kepuasan akan kebutuhan dan keinginan mereka. Perubahan 

yang sangat cepat dari pihak konsumen/pelanggan senantiasa perlu 

diperhatikan oleh perusahaan dan di sinilah peran inovasi yang secara terus 

menerus perlu ditumbuh kembangkan dalam perusahaan baik dalam upaya 

untuk memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan dan juga sepak 

terjang para pesaing agar perusahaan tidak ditinggalkan oleh 

pelanggannya. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mihic 

dkk. (2015) yang menemukan bahwa 72% dari 36 perusahaan menyatakan 

bahwa inovasi termasuk dalam tiga prioritas utama pada kegiatan 

operasional bisnis suatu perusahaan. Oleh sebab itu, saat ini setiap 

organisasi mengharapkan karyawan-karyawannya lebih kreatif, inovatif 

dan ikut terlibat dalam menangani perubahan lingkungan bisnis yang 

sangat cepat ini (Echebiri, 2020). Hasil penelitian Sundah dkk. (2017) yang 

dilakukan pada 44 pengusaha Ikan Asap di Kota Manado, Kabupaten 

Minahasa Utara dan Kota Bitung menemukan bahwa sikap kerja yang 

utama bagi para pengusaha untuk menjadi sukses adalah disiplin, jujur, 

tekun, kerja sama, kreatif, berani mengambil resiko, hemat dan inovatif. 

Inovasi merupakan sikap yang dapat ditunjukkan oleh karyawan untuk 
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mampu mengembangkan dan/atau mendukung pengembangan ide-ide baru 

dan mengupayakan penggunaan teknologi yang baru (Sundah, 2018) 

Selanjutnya, beberapa alasan yang mendasari akan pentingnya 

inovasi dilakukan oleh perusahaan sebagai berikut: 

1. Perubahan teknologi yang sangat cepat seiring adanya produk baru, 

proses dan layanan baru yang dilakukan oleh para pesaing. Hal ini 

akan mendorong para wirausaha untuk bersaing dan meraih 

kesuksesan. Oleh sebab itu, perusahaan seyogianya melakukan 

penyesuaian diri dengan inovasi dengan teknologi yang baru. 

2. Dampak perubahan lingkungan terhadap siklus hidup suatu produk 

menjadi semakin pendek dan hal ini berarti produk atau layanan 

yang lama harus digantikan dengan yang baru dalam waktu yang 

cepat. Hal ini akan dapat dilakukan jika ada pemikiran kreatif yang 

dapat menumbuhkan inovasi. 

3. Konsumen saat ini lebih pintar dan menuntut pemenuhan kebutuhan 

mereka. Harapan pemenuhan kebutuhan mengharap lebih dalam hal 

kualitas, pembaruan, dan harga. Oleh sebab itu, keterampilan/skill 

yang inovatif dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan konsumen 

dan mempertahankan mereka sebagai pelanggan. 

4. Adanya keterbukaan dalam pasar dan perubahan teknologi yang 

sangat cepat sehingga memungkinkan ide yang bagus akan semakin 

mudah ditiru, dan hal ini membutuhkan metode penggunaan produk, 

proses yang baru dan lebih baik dengan layanan yang lebih cepat 

secara terus menerus. 

5. Inovasi dapat menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat sehingga 

dapat meningkatkan segmen pasar dan dapat menciptakan posisi 

perusahaan yang lebih baik (Keh dkk., 2007). 

Beberapa ahli telah mendefinisikan inovasi dalam berbagai 

pernyataan. Mihic dkk. (2015) menyatakan bahwa inovasi merupakan alat 

untuk memperkuat persaingan suatu perusahaan. Inovasi bukan merupakan 
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konsep dari suatu ide baru, penemuan baru atau suatu pengembangan dari 

suatu pasar yang baru, melainkan gambaran dari semua proses-proses 

tersebut (Ernawati, 2019). Demikian juga Baregheh dkk. (2009) yang 

mengemukakan bahwa inovasi merupakan langkah-langkah organisasi 

untuk mengubah ide-ide dalam upaya meningkatkan produk-produk, 

pelayanan, ataupun proses sebagai suatu cara bersaing untuk 

membedakannya dengan para pesaing lainnya di pasar. Selain itu, Nevado 

dkk. (2016) menyatakan bahwa, 

“Creativity is the generation of ideas, design is the “formatting” of 
ideas and innovation is placing those forms in new and/or different 
contexts.” 

 

Hal ini dapat disimpulkan pula bahwa ketiga hal yaitu kreativitas 

(creativity), rancangan (design), dan inovasi (innovation) merupakan tiga 

hal yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya di mana 

kreativitas merupakan pembangkitan ide-ide, rancangan merupakan 

pemformatan/pembentukkan ide-ide, dan inovasi menempatkan ide-ide 

tersebut dalam konteks yang baru dan/atau berbeda. Bahkan, Hadiyati 

(2011) menemukan bahwa kreativitas dan inovasi berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap kewirausahaan, dan inovasi berpengaruh 

lebih besar terhadap kewirausahaan dibandingkan dengan kreativitas. 

Kreativitas dipandang sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 

baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan 

peluang, dan pada intinya memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda. 

Sedangkan inovasi merupakan kemampuan untuk menerapkan kreativitas 

dalam rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang dan pada 

intinya adalah kemampuan melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. 

Di samping itu pula, Suryana (2003) mempertegas lagi dengan 

mengemukakan bahwa inovasi, 

“sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan 

memperkaya kehidupan.” 
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Dengan demikian dapat dikemukakan pula bahwa inovasi merupakan 

penerapan kreativitas berupa ide/gagasan baru dan/atau berbeda yang dapat 

membuat suatu bentuk/model/kegiatan/produk/layanan menjadi lebih 

sederhana, mudah, efisien dan efektif. 

Namun demikian, hasil penelitian Hartini (2012) menunjukkan 

bahwa perhatian perusahaan pada inovasi perusahaan, baik inovasi produk 

maupun inovasi proses masih sangat rendah. Hanya 10,6% perusahaan 

yang memperbaiki proses produksi, sedangkan dilihat dari inovasi proses, 

hanya 8,1% yang memiliki inovasi proses tinggi. Demikian halnya dengan 

kualitas produk, hanya 8,35% yang mempunyai kualitas produk tinggi. 

Sangatlah disayangkan jika para pemimpin perusahaan kurang 

memperhatikan inovasi dalam pengembangan usahanya. 

Tanpa disadari sebagian besar perusahaan yang bergerak dalam 

berbagai jenis usaha dan dilakukan secara off-line pada tempat usaha 

tertentu seperti mall dan tempat yang statis lainnya telah mencurahkan 

perhatiannya pada inovasi produk dan jasa. Namun demikian, sesuatu hal 

telah terjadi saat ini dan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dengan adanya 

pandemi COVID-19 telah mengubah cara pandang ini. Adanya peraturan 

“social dan physical distancing” mewajibkan setiap individu dalam 

komunitas suatu masyarakat menghindari kelompok/kerumunan orang. 

Konsekuensi dari peraturan ini tentu saja memberikan dampak yang 

signifikan pada bisnis off-line yakni semakin berkurangnya orang yang 

datang ke “mall” dan tempat-tempat penjualan produk/jasa yang 

mengakibatkan menurunnya omzet penjualan dan bahkan perusahaan 

kuliner terbesar Pizza Hut pun telah menyatakan kebangkrutannya yang 

tentu saja hal merupakan dampak dari pandemi COVID-19 (Robinsons- 

Jacobs, 2020). 

Namun di lain pihak, peraturan social dan physical distancing telah 

memberikan dampak yang signifikan pada bisnis on-line. Hasil 

pengamatan secara partisipatif pada Bisnis UMKM Lastari yang bergerak 

di bidang kuliner produk Ikan Asap (Cakalang Fufu) dan Abon Cakalang 
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di Desa Kaima, Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa Utara pada 

bulan Maret sampai saat ini di tahun 2020 menunjukkan sistem pemasaran 

dengan menggunakan teknologi bisnis on-line justru telah menjadikan 

omzet penjualan UMKM Lastari semakin meroket secara tajam. Tentu saja 

hal ini diakibatkan oleh karena sebagian besar orang telah menghindari 

untuk membeli barang kebutuhan pokok seperti makanan pada tempat- 

tempat yang ramai (pasar dan mall). 

Berdasarkan hal tersebut, selain inovasi dalam pengembangan suatu 

produk yang menjadi kebutuhan konsumen dan untuk 

memperkenalkan/mempertahankan posisi produk di tengah masyarakat, 

maka inovasi dalam bidang pemasaran pun telah menjadi faktor yang 

semakin penting untuk dipertimbangkan oleh perusahaan agar dapat 

mempengaruhi keputusan membeli konsumen terhadap suatu produk/jasa. 

Tanpa adanya inovasi dalam perusahaan, maka perusahaan tidak 

akan dapat bertahan lama. Hal ini ditunjukkan pula oleh Man (2009) dalam 

penelitiannya yang menemukan bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi 

secara signifikan oleh inovasi, terutama dalam hal penurunan biaya, 

mengubah desain produk, memperbaiki siklus waktu pembuatan produk, 

mengembangkan jenis produk, dan restrukturisasi organisasi. Sangatlah 

penting bagi perusahaan untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan 

sistem inovasi melalui karyawan yang inovatif, prosedur, proses, 

organisasi, budaya organisasi yang inovatif, dan strategi yang inovatif 

(Mihic dkk., 2015). Demikian juga agar dapat menjadikan perusahaan 

lebih kompetitif, maka perusahaan seyogianya meningkatkan inovasi 

dengan lebih sukses, bukan hanya inovasi pada bidang teknologi, riset dan 

pengembangan tetapi juga inovasi pada membangun hubungan-hubungan 

dengan target pasar perusahaan (Nevado dkk., 2016). 

Berbagai karakteristik orang yang kreatif menurut Hadijati (2011) 

adalah (1) terbuka terhadap pengalaman, (2) suka memperhatikan dan 

melihat sesuatu dengan cara yang tidak biasa, (3) kesungguhan, (4) 

menerima dan merekonsiliasi sesuatu yang bertentangan, (5) toleransi 
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terhadap sesuatu yang tidak jelas, (6) independen dalam mengambil 

keputusan, berpikir dan bertindak, (7) memerlukan dan mengasumsikan 

otonomi, (8) percaya diri, (9) tidak menjadi subjek dari standar dan kendali 

kelompok, (10) rela mengambil resiko yang diperhitungkan, (11) gigih, 

(12) sensitif terhadap permasalahan, (13) lancar-kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide yang banyak, (14) fleksibel keaslian, (15) responsif 

terhadap perasaan, (16) terbuka terhadap fenomena yang belum jelas, (17) 

motivasi, (18) bebas dari rasa takut gagal, (19) berpikir dalam imajinasi, 

dan (20) selektif. 

Demikian pula, Hadiyati (2011) mengemukakan tentang beberapa 

inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu (1) inovasi dalam hal 

produk seperti barang, jasa, ide, dan tempat, dan 2) inovasi dalam bidang 

manajemen seperti proses kerja, proses produksi, keuangan, pemasaran, 

dan lain sebagainya. Sedangkan prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan inovasi adalah (1) menganalisis peluang, (2) untuk 

memuaskan peluang perlu dipikirkan tentang apa yang harus dilakukan 

oleh perusahaan, (3) perlu dilakukan secara sederhana dan terarah, (4) 

perlu dimulai dari hal yang kecil, dan 5) kepemimpinan. 

 

15.3. Strategi pengembangan sumber daya manusia 

Manajemen SDM merupakan bagian yang terintegrasi dengan kegiatan 

operasional bisnis termasuk menjadi mitra operasional bisnis yang 

memahami tentang bisnis dan manajemen SDM menyediakan pelayanan 

bagi pemangku kepentingan eksternal dan internal yang lebih efektif (de 

Bruyn dan Roodt, 2009). 

Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang unik dengan 

ketersediaan sumber daya yang terbatas dan permasalahan serta tantangan 

yang berbeda-beda. Dengan demikian, para pemimpin akan berusaha untuk 

menyelesaikan permasalahan dan tantangan yang dihadapinya dengan 

harapan agar mereka dapat mencapai visi, misi dan tujuan 

perusahaan/organisasi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, 
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maka perusahaan/organisasi akan merancang strategi pengembangan SDM 

dengan berbasiskan pada inovasi sehingga pencapaian visi, misi, dan 

tujuan dapat lebih efisien dan efektif tercapai. 

Dapat dikemukakan pula bahwa strategi pengembangan SDM 

merupakan kebijakan pengelolaan karyawan yang diintegrasikan dengan 

strategi organisasi/perusahaan dan dapat digunakan untuk mendorong 

budaya organisasi sehingga para karyawan memiliki nilai dan kualitas 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan akan pencapaian visi, misi dan 

tujuan dan menjadi sumber keunggulan bersaing bagi individu dan 

perusahaan/organisasi. 

Inovasi dan strategi pengembangan SDM merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari aktivitas suatu organisasi/perusahaan untuk 

mencapai visi, misi dan tujuannya. tanpa inovasi maka perusahaan tidak 

akan dapat bertahan lama menghadapi berbagai tantangan perubahan Iptek 

dan lingkungan bisnis yang sangat cepat serta tidak akan menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam pencapaian visi, misi dan tujuan. Namun 

demikian, tanpa strategi pengembangan SDM maka inovasi akan tidak 

sistematis dan tidak terstruktur serta tidak akan terarah pada pencapaian 

visi, misi dan tujuan organisasi/perusahaan dengan cepat dan tepat. 

Salah satu dasar pengembangan SDM berbasis inovasi adalah 

melakukan pemetaan/identifikasi kompetensi SDM yang kreatif dan 

inovatif pada setiap aktivitas kerja pada unit kerja yang menjadi tanggung 

jawabnya. dasar pemetaan dilakukan dengan objektif, adil dan tentu saja 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan SDM dan kebutuhan pencapaian 

visi, misi dan tujuan perusahaan/organisasi serta strategi perusahaan. Cania 

(2014) mendukung pandangan ini dengan mengemukakan bahwa 

perusahaan/organisasi perlu menyadari tentang harapan yang diinginkan 

oleh para karyawan sehingga mereka dapat menunjukkan kompetensi 

mereka, termotivasi dan berperilaku dengan cara yang diperlukan untuk 

pencapaian tujuan perusahaan/organisasi. 
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Bahkan, de Bruyn dan Roodt (2009) mengemukakan bahwa 

departemen SDM dapat dikatakan berhasil hanya jika mereka mulai 

mengelola harapan-harapan pemangku kepentingan baik eksternal dan 

internal dengan sukses. Perhatian yang terarah bagi pemenuhan kebutuhan 

para karyawan tentu saja akan memberikan kepuasan kerja yang tinggi dan 

berdampak positif bagi peningkatan produktivitas kerja karyawan dan 

kinerja perusahaan, sedangkan pelayanan yang maksimal bagi para 

konsumen/pelanggan akan meningkatkan kepuasan konsumen dan 

loyalitas pelanggan pada perusahaan/organisasi akan tetap dipertahankan. 

Bahkan dengan pelayanan yang maksimal bagi para pelanggan akan 

menjadi media promosi secara gratis bagi perusahaan/organisasi sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan omzet penjualan dan 

jumlah konsumen/pelanggan pada perusahaan/organisasi. 

Pandemi COVID-19 telah banyak memberikan pembelajaran baru 

bagi para pemimpin perusahaan/organisasi, sehingga sudah saatnya 

mereka memikirkan cara yang tepat untuk memberikan motivasi bagi para 

karyawan, sehingga diharapkan dapat muncul inovasi-inovasi yang efisien 

dan efektif untuk membangun perusahaan/organisasi yang lebih 

kompetitif. 

Brown (2003) mengemukakan bahwa departemen SDM seyogianya 

tidak hanya berusaha untuk meningkatkan tugas-tugas di bidang SDM saja 

tetapi mentransformasikannya melalui penciptaan kembali fungsi SDM 

yang didorong oleh kebutuhan bisnis perusahaan/organisasi daripada 

hanya pada kebutuhan fungsi SDM. Pendorong utama dari transformasi ini 

seyogianya adalah keinginan untuk menjadikan fungsi yang lebih strategis 

dan menyelaraskan fungsi SDM dengan tujuan dan strategi organisasi. 

Christensen (2005) mendukung pandangan ini dengan mengemukakan 

bahwa pemimpin SDM harus membuktikan bahwa mereka layak untuk 

duduk bersama pada rapat-rapat koordinasi dan untuk mencapai tujuan 

tersebut maka mereka harus memastikan bahwa mereka benar-benar 

memahami bisnis, termasuk memahami tentang produk, strategi penjualan 

dan layanan pelanggan. 
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Setiap perusahaan/organisasi akan berusaha untuk menciptakan 

daya saing yang kuat di pasar dan berusaha untuk mengelola SDM yang 

tersedia dalam mencapai kinerja perusahaan/organisasi. SDM memegang 

peranan yang penting dalam mencapai tujuan yang biasanya ingin dicapai 

oleh suatu perusahaan/organisasi yaitu pengurangan biaya, mencapai 

tingkat penjualan tertentu, meningkatkan jumlah pelanggan, meningkatkan 

persentase dalam segmentasi pasar, meningkatkan kualitas produk, 

menciptakan produk yang inovatif, dan meningkatkan produktivitas 

(Cania, 2014). 

Dalam upaya meningkatkan budaya inovatif para karyawan, maka 

Mihic dkk. (2015) menyimpulkan dari hasil penelitian mereka bahwa 

penerapan sistem penghargaan sangat memotivasi karyawan yang 

kemudian lebih bersedia untuk menawarkan ide-ide baru dan mereka akan 

mengambil bagian dalam membangun budaya perusahaan/organisasi yang 

menghargai inovasi. Di samping itu pula, lebih dari setengah perusahaan 

menghargai inovasi semata-mata dengan menaikan gaji, bonus lebih besar, 

ataupun hadiah uang tunai. Dalam prakteknya bahwa mengusulkan ide-ide 

baru dan menciptakan budaya organisasi yang merangsang kreativitas dan 

inovasi di semua bidang pada perusahaan/organisasi sebaiknya didorong 

melalui kombinasi pemberian penghargaan baik secara nyata dan tidak 

berwujud. 

Demikian juga, strategi pengembangan SDM dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kapasitas inovasi dan meningkatkan proses inovasi 

sehingga perusahaan menciptakan kebiasaan-kebiasaan untuk 

mengembangkan sejumlah produk baru, dan dengan demikian memperoleh 

prospek yang lebih baik untuk komersialisasi mereka sambil menjadikan 

produk inovasi sebagai fondasi organisasi bisnis mereka. 

Beberapa contoh perusahaan terkemuka di dunia dengan sistem 

inovasi yang paling berkembang menunjukkan bahwa salah satu faktor 

penting untuk pengembangan perusahaan inovatif adalah sistem yang 
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terorganisir secara jelas dengan menunjuk pejabat yang bertanggung jawab 

dengan sebutan “chief innovation officer” (Mihic dkk., 2015). 

Selanjutnya, Gambar 16.1 menunjukkan pola hubungan antara 

strategi pengembangan SDM dan strategi perusahaan/organisasi dalam 

pencapaian visi, misi, dan tujuannya. Hal ini terlihat hubungan dari strategi 

bisnis yang diukur dengan indikator keuangan. Menurut Amstrong (2006) 

kinerja merupakan fungsi dari kemampuan + motivasi + peluang. Dari 

gambar ini pula terlihat bahwa strategi pengembangan SDM dibuat setelah 

adanya penetapan visi, misi, tujuan dan strategi perusahaan/organisasi. 

Penyusunan dan perumusan strategi pengembangan SDM seyogianya 

menganalisis kompetensi karyawan, cara memotivasi mereka, jenis 

pengetahuan dan keterampilan karyawan (Cania, 2014). Para karyawan 

inilah yang akan berjuang dengan kompetensi, komitmen, fleksibilitas, dan 

inovasi untuk meningkatkan kualitas produk dan jasa, serta produktivitas 

yang tinggi agar indikator kinerja keuangan dapat ditingkatkan. 

Mihic dkk., (2015) menjelaskan bahwa hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa proses inovasi dan strategi inovasi saling terkait erat 

dan keduanya menunjukkan cara perusahaan mengembangkan inovasinya 

dan menggambarkan tentang bagaimana inovasi itu menjadi bagian dari 

perencanaan dan pemikiran bisnis ataupun kadang terjadi secara tidak 

sengaja dalam upaya peningkatan efisiensi. Selain itu pula, proses inovasi 

menjadi sistem yang transparan dan terorganisir dalam suatu 

organisasi/perusahaan dan strategi inovasi memberikan pedoman dan 

kerangka kerja strategi untuk pengembangan inovasi yang sistematis 

sehingga terjadi efisiensi yang lebih besar dalam mencapai hasil inovasi 

yang diinginkan dalam implementasi inovasi. 

Hal ini tentu saja dapat dilakukan oleh setiap perusahaan/organisasi 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan strategi pengembangan SDM yang 

dapat menunjang pelaksanaan strategi perusahaan/organisasi dalam rangka 

pencapaian visi, misi, dan tujuan perusahaan/organisasi. 
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Dengan demikian, agar pemenuhan harapan para karyawan dapat 

terpenuhi, maka organisasi perlu mempertimbangkan SDM sebagai alat 

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang diperlukan sehingga 

dapat membuat kebijakan dan praktek yang tepat bagi pencapaian tujuan 

organisasi. Selain itu, wewenang dan tanggung jawab harus melibatkan 

seluruh komponen dalam organisasi yang bekerja sebagai satu tim dan 

pengembangan SDM seyogianya berkelanjutan dan fleksibel. 

Selanjutnya, model yang terintegrasi antara visi, misi, tujuan, dan 

strategi organisasi dengan strategi pengembangan SDM dapat dilihat pada 

Gambar 15.1. 

 

Gambar 15.1 Hubungan antara pengembangan SDM dan strategi 

perusahaan/organisasi, dimodifikasi dari Amstrong (2006) 

 

Strategi pengembangan SDM pada akhirnya menjadi suatu proses 

terperinci untuk SDM di seluruh organisasi yang terintegrasi dengan 

strategi keseluruhan organisasi. Efisiensi dan efektivitas pengelolaan SDM 

dapat menghasilkan SDM yang memiliki tingkat kompetensi, komitmen, 

fleksibilitas dan inovatif yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas yang akan menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas 

guna peningkatan kinerja keuangan yang memadai. 

Dengan demikian, pelaksanaan strategi pengembangan SDM yang 

inovatif akan menjadikan perusahaan/organisasi memiliki karyawan 

dengan kompetensi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan untuk 

pencapaian visi, misi, dan tujuan perusahaan dan menempatkan mereka 
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pada jabatan/posisi yang sesuai dengan tingkat kualifikasi dan kompetensi 

mereka. Hal ini tentu saja dengan melakukan pelatihan dan pengembangan 

yang sesuai dengan kebutuhan strategi perusahaan/organisasi sehingga 

diharapkan visi, misi dan tujuan perusahaan secara keseluruhan dapat 

dengan mudah tercapai. 

Pada akhirnya, dapat dikemukakan pula bahwa pencapaian visi misi, 

dan tujuan organisasi/perusahaan merupakan hasil dari perilaku karyawan 

dalam organisasi yang memiliki komitmen, kompeten, fleksibel, inovatif 

yang terintegrasi sebagai kualitas yang kompetitif. 
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Glosarium 

Inovasi Penerapan kreativitas berupa ide/gagasan baru dan/atau berbeda 

yang dapat membuat suatu bentuk/model/kegiatan/produk/layanan 

menjadi lebih sederhana, mudah, efisien dan efektif. 

Strategi pengembangan sumber daya manusia Kebijakan pengelolaan 

karyawan yang diintegrasikan dengan strategi organisasi/perusahaan dan 

dapat digunakan untuk mendorong budaya organisasi sehingga para 

karyawan memiliki nilai dan kualitas kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan pencapaian visi, misi dan tujuan dan menjadi sumber 

keunggulan bersaing bagi individu dan perusahaan/organisasi. 
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